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Abstrak : (Polymerase Chain Reaction, PCR) adalah suatu metode enzimatis untuk amplifikasi DNA 
dengan cara in vitro. Pada proses PCR diperlukan  beberapa komponen utama, yaitu DNA cetakan, 
Oligonukleotida  primer,  Deoksiribonukelotida  trifosfat  (dNTP),  Enzim  DNA  Polimerase,  dan 
Komponen pendukung lain adalah senyawa buffer. Pada proses PCR menggunakan menggunakan alat 
termosiklus.  Sebuah mesin yang memiliki  kemampuan untuk memanaskan sekaligus mendinginkan 
tabung reaksi  dan mengatur temperatur  untuk tiap tahapan reaksi.  Ada tiga tahapan penting dalam 
proses PCR yang selalu terulang dalam 30-40 siklus dan berlangsung dengn cepat yaitu denaturasi, 
anneling, dan pemanjangan untai DNA. Produk PCR dapat diidentifikasi melalui ukurannya dengan 
menggunakan  elektroforesis  gel  agarosa.  Teknik  PCR dapat  dimodifikasi  ke  dalam beberapa  jenis 
diantaranya :  PCR- RFLP, PCR – RAPD, nested- PCR,Quantitative- PCR, RT- PCR dan inverse – 
PCR.  Keunggulan  PCR  dikatakan  sangat  tinggi.  Hal  ini  didasarkan  atas  spesifitas,  efisiensi  dan 
keakuratannya. 
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